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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi penerapan SIMPEG di Kementerian Agama 

Provinsi Gorontalo menggunakan Kerangka Sistem Pemerintahan Berbasis 

Elektroik (SPBE) di dapatkan nilai tingkat kematangan sebagai berikut: 

1. Domain 1 Kebijakan SPBE memiliki nilai tingkat kematangan sebesar 3.4 

2. Domain 2 Tata Kelola SPBE memiliki nilai tingkat kematangan sebesar 3.4 

3. Domain 3 Layanan SPBE memiliki nilai tingkat kematangan sebesar 3.1 

Dengan beberapa rekomendasi perbaikan yaitu: 

1. Tim pengarah SPBE Instansi Pemerintah dari segi kebijakan internal harus 

lebih mengoptimalkan kinerja SPBE instansi khusus aplikasi SIMPEG agar 

dapat mengatur mekanisme penerapan SIMPEG secara berkelanjutan.   

2. Anggaran dan belanja TIK khusus aplikasi SIIMPEG agar optimal maka harus 

disesuaikan dengan kebutuhan peningkatan kualitas SIMPEG secara 

berkesinambungan. 

3. Proses bisnis khusus aplikasi SIMPEG agar dapat optimal harus terintegrasi 

baik antar unit kerja / Instansi Pusat Kementerian Agama 

4. Integrasi Sistem Aplikasi SIMPEG perlu ditingkatkan untuk mendukung 

pemakaian aplikasi bebas pakai pada Kementerian Agama Provinsi Gorontalo. 

5. Meningkatkan dan menetepkan strategi perencanaan anggaran belanja TIK 

khusus aplikasi SIMPEG agar dapat mengoptimalisasi pengganggaran terkait 

dengan peningkatan kualitas aplikasi SIMPEG secara berkesinambungan.
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6. Layanan manajemen kepegawaian dan manajemen kinerja pada Aplikasi 

SIMPEG sebaiknya ditingkatkan menjadi layanan yang dapat berkolaborasi 

atau bahkan teroptimalisasi sehingga dapat terintegrasi dengan layanan SPBE 

lainya juga dapat beradaptasi dengan perubahan kebutuhan lingkungan seperti 

perubahan teknologi dan kebutuhan pengguna. 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan 

SIMPEG dalam penerapannya berdasarkan Kerangka Sistem Pemerintahan 

Berbasis Elektronik (SPBE) adalah sebagai berikut: 

1. Kementerian Agama Provinsi Gorontalo disarankan untuk 

mengimplementasikan semua rekomendasi yang diberikan terkait dengan 

penerapan SIMPEG. 

2. Mengimplementasikan strategi perbaikan yang diberikan secara bertahap 

agar tingkat kematangan untuk domain layanan SPBE pada aspek 

administrasi pemerintahan berbasis elektronik meningkat dan mencapai 

predikat indeks yang lebih baik. 

3. Lakukan penilaian kembali setelah penerapan secara berkala untuk 

perbaikan yang diberikan dan bisa menggunakan framework penilaian 

lain, seperti ISO, ITIL, sehingga hasil yang didapatkan bisa menjadi 

perbandingan dan mendapatkan rekomendasi yang berdeda sesuai dengan 

yang diterapkan pada framework tersebut. 
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